BAIS T FPENDARLIIIIAN

V.1 Latar Belakang Masalah

Situnsi masyarakat di Provinsi Lampung bila dikaitkan
dengan  kajian bidang Sostolinguistik termasnk ke dalam
masyvarakat vang bilingoual stas mualtilingual. Hal 1ini
seialan dengsn peudspal, Walker (1973:3-4) vang mobhyebut -
kan, “the majority of Lampung speakers are to some extent
bilingual with the national langaage. Indonesia.”

Jika dilihal secaras garis besarnya, pendudoak di
peovinsi  ini dibedakan wenjadi dus golongan besar, vaitu
kaum pendaduk asli dan kaum pendastang. Oleh harena itua,
gambaran penduduk Lawmpunz indl dilsmbangkan pada lambang
dacrah Lampong vang dikenal dendan sebutan Sang HBumi Ruws
Jurai yang srtinva Bumi hediawman mulls dari dua golongan
masyarakat vang berbeda asai-vusulnya (Hadikuosoma, 198843,

Penduduk Provinst Lampung vang berbeds azsal-usalnya
11 ferjadi karens adasnya program transmigrasi. Program
Ltransmigrasi it dilaksanakan sebefium Indonesiaz mecdeka
yvang disebut Aolonisasi. Prograwmw kolonisasi ini  dilakukan
seiak tahun 1905--18945. Setelab Indonesia merdeka, idigthi-
lah  kolonisasi diubah wmeniasdl transmigrasi. Pelaksanaan
program transeigrasi setelah Indonesia merdeka dilakakan
aejask tahon 1950---1979/1980. Adapon jenis-Jenis Lransmi-

grasi yang ads di provinsi ini, sebelum Undang-Undang No.

3 Tahun 1972, bterdapat 21 jJenis vang diselenggarakan oleh



berbagai instansi, antara lain, oleh Direktorat Jenderal
Transmigrasi, Direktorat Jenderal Sosial, Hankam, Kwarnas
Pramuka, Integrasi ABRI, Paeen, Banpres, Polri, dan Famili
(Satbintrans I Lampung, 1990:13).

Penempatan para transmigran di Provinsi Lampung
disebar ke seluruh daerah kabupaten yang ada di provinsi
ini. Jenis transmigrasi Angkatan Darat ditempatkan di
Eabupaten Lampung Tengah dan Lampung Selatan. Jenis
transmigrasi Sosial ditempatkan di Kabupaten Lampung Utara
dan Lampung Selatan. Jenis trasnmigrasi Banpres ditenpat-
kan di Kabupaten Lampung Tengsh. Jenis transmigrasi Prawu-
ka ditempatkan di Kabupaten Lampung Selstan. Transmigrasi
POLRI, Angkatan Udara, ABRI, dan transmigrasi Intrans-Al
di daerah Eabupsten Lampung Utara.

Telah dikemukakan bsahwa transmigraesi Angkstan Darat
(Trans-AD) terletak di dua daerah, yaitn tepatnya di
Kecamatan Terbanggi Besar, Kabupsten Lampung Tengah.
Pelaksanaan transmigrasi di daerah ini dilskssanskan padsa
Periode Pertama, sedangkan daerah transmigrasi Angkatan
Darat (Trans-AD) Hanurz merupakan daersah transmigrasi
Angkatan Darat Periode Kedua vang pelasksanaannya dilaksa-
nakan pada tahon 1967/1968. Oleh karena itu, daerah ini

dikenal dengan nawa daerah Trans-4D IT Hanura.



Daerah Trans-AD II Hanura itu disediakan oleh Peme-
rintah secara khusus untuk anggota Angkatan Darat yaag
ingin menetap di Provinsi Lampung. Anggote Angkstan Darat
ini berasal dari berbagai daerah, yaitu daerah Jawa Barat,
Jawa Tengah, Jawa Timor, Palewbang, dan Jakarts. Adapun
kesatuan mereka berasal dari Kesatusm Siliwangi, FKesatuan
Diponegoro, Kesatuan Brawijaya, Sriwvijaya, dan MABAD
(Markas Besar Angkatsn Darat). Para anggota Angkatan
Darat ini juga berasal dari etnik dan bahasa daersah vang
bernacam-macam. Demikian puls, pangkat mereka dari ting-
kat temtams sampzai depgan tingkat perwirsa.

Dengan keadaan kepeandudukan seperti dikemukakan di
atas, yaits melalui program transmigrasi, jelaslah skan
terjadi interaksi sosial yang mengakibatkan adanya percamn-—
puran antarbehasa atau kontak antarbahasa dserah di daerah
tersebut. _Di dserah bara ini para pemilik bahass sakan
terlihat sikapnya dalam memelihara atau mempertshanksn
bahasa ibunya. Jika para penotur/pemilik bahasa vang
bersangkutan itu berusaha memelihara atau mempertahankan
bahasa ibunya yang turut serta dengan kepindahan nereks,
hal ini akan berarti bahwa bahasa mereka sakan tetap hidap
atau mungkin akan berkembang. Akan tetapi, sebaliknya
jika mereka tidak mau lsgi memakai bahasa ibu mereka,
niscaya besar kemungkinan bahasa ibu mereksa akan menghi-
lang/mati. Oleh karena itu, sikap bahasa akan nenjadi

terasa penting sebagainan& dikemuikakan oleh beberaps paksr



bahasa di bawah ini.

Halim dan Lunintaintang (1983:3) mengemukakan pan-
dangannys tentang peran sikap bahasa. Pandangan. mereka
renyebutkan bahwa salah satu faktor yYang mempengaruhi
kelancaran dan keberhasilan pelaksanaan kebijaksanaan
bahasa nasional adalah sikap bahass vang dimiliki olekh
warga masyarakat yang bersangkutan, baik sebadsi perseo-
rangan maupun sebagai satn kesatnan kemasyarakatan.

Di samping kedua pakar di atas, Rusyana (1984:11)
juga mengemukakan pendapatnya tentsng pPeran sikap bahassa
penutur bahasa. Ism nengemukakan bahwa Perkembangan suatn
bahasa ditentukan vleh sikap dan usaha bpara pemilik/penu-
tar bshasa yang bersangkntan untuk meajaga atau nengem-—
bangkan bahasanya ke arah yang diharapkan.

Pentingnva peran sikep bahass inga dikemuksksn aleh
Baker (1992:9). Ia berpendapat, “In the life of language,
attitudes to that langusge appear to inportant in language
restoration, decay or death” (Dalam kehidupan suatuy baha--
S8, sikap terhadap bahass tampak penting dalamn restorasi
bahasa, pemeliharaan bahasa, kehilangan bahasa, ataun
kematian bahasa).

Hal vyang sénada akan pentingnya peran sikap bsahasa
dikenukaksan pula oleh Nababan (1993:7). Ia nenandang bahwsa

sikap bahasa penvtur/pemilik suatuy bahassa

terasa penting dan teriihat jelas dalanm per



duk dan perubahan masyarakt Seperti pada peristiws enigra-
Si dan transmigrasi.

Kengingat betapa pentingnya peran sikap bahasa pars
pemnilik/penutur suaty bahasa terhadap kelangsungan hiduap
suatu bahasa, Pemerintah Indonesisg PUn  secara terencans
dan terarah Bemperhatikan hal tersebut dalam bentuk pembi-
nasn bahasa kepada masyarakat pemakai hahass. Pexrhatian
pemerintah tersebut dituangkan pads Garis-Garis Besar
Haluan Negara (GBHR) Tahun 1993 Bab IV halaman 132 vang
naksudnya adalabh bahwa pengajaran bahasa Indonesia sebagai
bahasa nasional terus ditingkatkan untuk mempertinggi mutu
pemakaian serta sikap Positif terhadap bahass Indonesia
dan untuk nengembangkan bahssa Indonesia agar mampu nenja-
di bahasa ilmg pengetahuan dan teknologi perlu terus
ditingkatkan dan diperluas Penerapan dan penggunaannysa
sehingga nenjangkau  seluruh lspisan nasyarakat, tanps
mengabaikan pengembangan bahasa dacrah sebagai salah satu
sarana pendidikan dini dan landasan Pengembangan bshass
Indonesia. Pembinaan bahasa Indonesia terus ditingkatkan
sehinggs pPengdunaannys secara baik dan benar secritsa penih
rasa bangga makinp menjangkau seluruh nasyarakat .

Untuk mencapai tujuan pembinaan bahasa Indonesia ity
peranserta seluruah lapisan wmasyarakat nenegang peran yang
sandat penting. Qleh karena itu, lembaga-ienbaga kengsys-
rakatan yang dianggap banyak terlibat dalam Penggunaan

bahasa dipandang sebagai sasaran yang dikenai tindskan



pembinaan (Sanardji, 1982:576) .

Di samping wmemperhatikan pentingnya peran bahasa,
pembinaan bahasa dilakukan karena terkait pula akan
pentingnya kedudukan bahasa Indonesia dan bahasa daerah.
Di dalam kedudukannya sebagai bahasa nasional, bahass
Indonesia berfungsi sebagai (1) lambang kebanggaan kebang-
saan, (2} lambang identitas masional, (3) alat vang
nenungkinkan penyatusn berbagai-bagai suku bangsa dengan
latar belakang sosial budaya dan bshasanya masing-masing
ke dalam kesatuan kebangsaan Indonesia, dan (4) alst
perhubungan antardaerah dan antarbudaya (Halim, 1884:23).

Di samping membina bahasa Indonesia, Pemerintah pun
wenjamin keberlangsungan hidup bahasa-bahasa daerah vang
dipelibara secara baik-baik oleh penuturnya sebagaimana
vang tercsantum di dalam Undang-Undang Dasar {bagian dsri
Pasal XV Ayat 38). Bahasa dserah vang Jumliah penuturnys
sangst sedikit, dikhawatirkan akan menghilang/mati. Sehu-—
bungan dengan kekhawatiran tersebut, di dsalam Seminar
Bahasa Daerah tahun 1976, di Yogyakarts, Pemerintah mela-
lni Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dihimbau agar bern-
saha meningkatkan program pemeliharaan dan pengembangan
bahasa daersh.

Di samping faktor kekhawatiran seperti tersebut di
atas, faktor pentimgnya peran bahasa-bahasa dserah Juga

ikut menjadi bahan pertimbangan Pemerintsah dalam usaha



pembinaannya. Peranp bahasa daerah terasa penting khusus-
nva di daerah yYang terjadi karens adanya peristiwa perpin-
dahan penduduk dari suatu daerah ke daerah Iain, seperti
urbsnisasi, transmigrasi, mutasi pegeawai, stan alasan
perdagangan .

Dengan adanya pPeristiwa seperti dikemukakan di atas,
telah pula membuat timbulnys usahs Seseorang untuk mempe-
lajari dan kemudian nenduasal bahasa-bahass daerah lain,
deni suksesnyas usaha dan tugas masing-masing. Di sanping
itu, para orang tus rasih ada vang merasa perju memeliha—
ra bahasa darrahnva, bsaik sebagai ideutitas daerah naupun
untuk menjaga kelestarisn kebudayasn daerahnya. Gleh
karena itu, mereka masih tetap wmenggunakan bahasa daersh
dalam pergsaulan dengan anak-anaknyva dan handai taulan
sedaerah mereksa (Nababan. 1982:8). pi samping itu, pepbi-
aaan bahasa daerabh perlu untuk dapat nenanganl kehidupan
modern suku dan daerah vang bersangkutsn, sebagai sarana
utana dalam pembudayaan anak-anask ke dalamp kebudayaan dan
kepribadian daerahaya yang menjadi dasar bagi kepribadian
aasional seseorang (Rababan, 18983:176).

Sehubungan dengan situasi kebahasaan di daserah trans-
nigrasi vyang diduga termasuk bilingual/nultilingual, dan
hal ini dapat dikaitkan dengan keadaan di daerah Transmi-
grasi Angkatan Darat (Trans-ADY IT Hanura, penulis terdo-
rorg untnk mengadakan penelitian di daerah tersebut,

khasusnya tentang sikap bszhass para Lransmigran



dan usaha mereka serta pexmerintah daerah setempat dalam
pembinaan bahasa Indonesia. Bagaimanakah situasi kebaha-
saannya? Bagaimana sikap bahasa nasyarakatnya dan bagai-
rana realita usaha pembinaan bahasa yang dilakukan nasya-

rakat dan pemerintah daerah setenpat?
1.2 Fokus Permasalahan

Untuk mempertaiam arah penelitian, penulis memfokus-
kan permasalahan penelitian ke dalam bentuk-bentuk perts-

nvaan sSebagai berikut.

1) Bagaimanakah situasi kebahasaan di daerah Trans—-AD 11
Hanura Lawmpung Selatan?

2) Bahasa apakah vang dipakai oleh keluarga/anggota ruwah
tandgs masyarskat transmigran daerah Trans—AD i1l Hanura
dalam komunikasi sehari-hari?

3) Badgaimanakah sikap bahsass keluarga/anggota rumah tanggs
nasyarakat transmigran daerah Trans-AD Il Hanura terhs—
dap bahasa ibunya?

4) Bagaimana puls sikap bahasa keluarga/anggota rumah
tangga masyarakat transmigran daetah Trans-AD II
Hanura terhadap bahasa Indonesia?

5) Bagaimanakah usaha keluarga/anggota rumah tangga
sasyarakat transmigran dserah Trans-AD IT Hanura

dalam pembinaan bahasa Indonesia?



6) Bagaimanakabh usaha pemerintah daersh setempat

(daerah Trans-AD II) dalam pembinaan bahasa Indonesia?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Tojuan penelitian ini ialah

1. mendeskripsikan situasi kebahasaan di daerah Trans-AD
1T Hanura Lampung Selatan:

2. mendeskripsikan bahasa-bahasa yang dipakai oleh
keluarga/anggota rumah Langda masyvarakat transmigran di
daerah Trans-AD I1 Hanura Lampung Selatan dalam
komunikasi sehari-hari;

3. mendeskripsikan sikap bahasa keluargs/snggots romah
tangga masyarakat transmigran daerah Trans-AD 11 Hanura
terhadap hahasa ibunva;

4. meudeskripsikan sikap bahasa keluarga/anggota rumah
tangdga wasyarakat transmigran daerah Trans-AD T
Hanvura terhadsp bahasa Indonesia;

9. mendeskripsikan usaha masyarakat transmigean daevah
Trans-AD YI Hanura dalam pexbinaan  bahasa Indonesia;
dan

6 wmendeskripsikan ussha pemerintah daerah setempat
(daerah Trans-AD II Hanura) dalen penbinaan bahasa

Indonesia.



1.3.2 Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian vang penuwlis lakukan ini dibarapkan
berguna untuk (a) tujuan pembinaan dan pengembangan  baha-
sa, (b) pengajaran bahasa, dan (¢) sumbangan terhadap

pemerkayaan kajian Sosiolinguistik di daerah transmigrasi.

a. Kegunaan untuk Tujuan Pembinaan dan Pengemhangan
Bahasa

Kajian tentang sikap bahasa dalam mnasyarakat bili-
tgual atau maitilingual, khususnya di daerah transmigrasi,
erat. kailannys dengan tujvan pembinasn bahaszs vang telsh
dirumuskan oleh Pemerintah, yaitu (1) menumnbnhkan dan
nembina sikap bahass vang positif, (2) meningkatkan kegai-
rahan pemakaian bahasa Indonesia yang baik dan bensar, dap
(3) meningkatkan mmtu serta disiplin penguasaan hahasa
Indonesia dalam lapisan masysrakat melslui jalar pendi-
dikar: nonformal (di masyaraksat).

Selain berguna nntuk pembinaan bahasa, kajian tentang
sikap bahasa juga erat kaitannya dengan tujuan rengem-
bangan bshass seperti yang telah dirumuskan Pemerintakh,
yaitu untuk mencapai kenampuan mempergunakan bshasa Indo-
nesia sebaik mungkin di kalangan mssyarakat luas sebagai

sarana komunikasi nasional antareasyarakat Indonesisa.
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b. Kegunaan untuk Pengajaran Bahasa

Di samping berguna untuk pembinaan dan pengenmbangan
bahasa, hasil Penelitian ini diharapkan berguna jugs untuk
pengajaran bahasa, seperti vang dikemukakan oleh Anderson.
Pendapatnysa menyebutkan bahwa sikap bahasa vang positif
sandal memudahkan seseorang dalam belajar suatu bahasa
yang baru, sikap bahasa vang positif juga akan wempermudah

seseorang mempelajari bahasa yang sedang dipelajari.

¢c. Untuk Kepustaksan Sosiolinguistik

01 samping kegunsan seperti dikemukakan di atas,
hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk memperkaya
kajian bidang Sosiolinguistik, khususnya vang berkaitan
dengan situasi kebahaszan dan sikap bahasa, yang dapai,
dijadikan bahan pertimbangsc dalam PeNyuUsSGnan  perencanusan
bahass di daerah bilingual atau nualtilingual,

khususnya di daerah transmigrasi Lampung.

1.4 Ruang Lingkup FPenelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian, ruang lingkup pemba-
hasan/kajian dari segl sampel dan situasi intersksi sdalah
sebagai berikut:
1) keluarga/anggota rumah tandga transmigran vang ber-
Ltempat tinggal di wilayah Trans—-AD IT Hanura;

2) kelvarga/anggota rumah Langga vang masih lengkap, vang
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terdiri dari suami, istri, dan anak (nuclear family);
3) ranah pembicaraan yang dikaji adalah ranah dalam rumah
dan di luar rumsh (di pasar, di pengajian, di kantor
desa, di dalam rapat desa, dan di kegiatan FEPPI};
4) topik pembicaraan meliputi pembicaraan yang bersi-
fat kedinasan dan umum;
5) situasi pembicaraan melipuoti situasi serins,
santai,dan emosional;
6) Aparat desa yang mewakili pemerintah daerah setem-
pat (Kepsla Desa atau ysng mewakilinya, Ketus

FEKPPI, dan Ketua Pengsiian).

1.5 Defirnisi Operasional
Agar interpretasi rumusan-rumusan dzlamp penelitian
1ini sejalan, berikut ini penulis kemnkakan beberapa defi-

nisi operasional yang dipaksi, vakni sebagai berikut.

1) Sitovasi kebahassan adalah kesdaan kebahasaan yang ter-
dapat pada suatu daerah.

2) Kedwibahasaan/bilingualisme/multilingualisne adalah
praktik penggunasan dua bahasa atsu lebih secara
berganti-ganti oleh seorang peautur dalam komunikasi.

3) Bilingunal/multilingual adalsh penutur/orang vang ter-
libat dalam praktik pemakaian dua bahasa satasu lebih
secara silib berganti.

4) Bilingualitas adalah kesangdupan atau kemampuan

seseorang berdwibahasa atau berbilingualisme.



3)

6)

7

8)

)

183)

il}

Sikap bahasa adalah kecenderungan penutur untuk meneri-
na atauv menolak suatu bahasa, baik terbhadap bahasa
ibunysa maupun terhadap bahasa lain yang dicerminkan
lewat frekuensi pemakaian bahasa-bahasa tersebut.
Bahasa Indonesia adalah bahasa yang struktur kalimat
dan unsur-unsuraya terdiri atss struktur kalimat dan
unsur—unsur bahasa Indonesia.

Bahasa ibu (mother tongue), bahasa asli (native
language), bahasa pertawa (Ffirst langvsge) adalah
bahasa ysng dipelajari antuk pertama kali dan bissanys
dipakai/digunakan di kalangan rumah tangga/keluarga.
Bahasa daerah adalah bshasa vang dipergunskan oleh
penduduk asli sustu daersh, biasanya dalam wilayah yang
nltilingual.

Bahasa Jawa adalah bahasa vang struktur kalimat dan
unsur-unsurnya terdiri atas struktur dan BRsur-unsur
bakasa Jawa.

Bahasa Sunda adalah bahasa vand struktur kalimat

dan ansur-unsurnya  terdiri stas stroktur kaiimat
dan unsur- unsur bahasa Sunda.

Bahasa campuran (mixed language) adslah bahasa

yang digunakan seseorang dalam komunikasi vang

di dalamnya mendgunakan unsur-unsur yang berasal

dari dua bahasa ataun lebih, misalnya unsur-unsur

vang berssal dari bahssa Indonesia, bahasa Jawa,
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12)

13)

14

15

)

)

atan bahasa Sunda.

Pembinaan bahasa adalah suatu usaha yang bertujuan
untuk (1) menumbuhkan dan membina sikap bahass

vang positif, (2) meningkatkan kegairahan pemakaian
bahasa Indonesis yang baik dan benar, dan (3) mnening-
katkan mutu disiplin penguasaan bahasa Indonesia dalam
lapisan masyarakat melalui pendidikan nonformal.
Masyarakat transmigran adalah penduduk atan masvarakat
pendatang dari lIuar daerah Lamepung vang berpindah
tempat tinggal karena mengikuti program transmigrasi.
Transmigrasl Angkatan Darat TY (Trans-AD I11) adalab
perpindahan penduduk khuosus para anggota Angkatan Darat
dari luar Provinsi Lampung ke daerah Provinsi Lampung
vyang dilaksanskan pada Periode Kedus.

Hanura adalah nama suatu daerah bagian dari Kecamstan
Padang Cermin, Kabupaten Lampung Selatan vang disedia-
kan secars khusuas oleh Pemerintah untuk permakiman
anggota ABRI, khususnya Angkatan Darat, vang mengikuti

program transmigrasi.

1.6 Popuiasi dan Sampel

Menurut informasi dari Kepala Desa den Sekretaris

Dess, masyarakat asli transmigran daerah Trans-AD TI

Hanura, Lawmpung Selatan, seluruhnya berjumlah 157 KK,

Namun, dari 157 KK ini terdapat vsasng sudah neninggal
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vang berpindah tempat tinggal sebanyak 5 KK. Jumlah popu-
lasi yang masih ads dan nerupakan keluargs yang lengksp
hanya tinggal 56 EKK. |

Dari populasi yang adas itu terdiri dari etnik
Jawa--Jaws sebanyak 38 KK, etnik Sunda--Sunda sebanyak 6
KK, etnik Jawa-—-Sunda 4 KK, etnik Sunda--Jaws 1 KK, etnik
Palembang--Palembang 3 KK, dan etnik Indo—Indo (Menado) 3
KK. Adspun kesatuan asal mereka adalah Kesstuan Diponego-
ro, Brawijava, Siliwangi, dan Kesatusn Sriwijaya.

Untuk menentukan sampel dalam penelitian ini penuslis
wengdunakan teknik sampling purvosive dasn acidental.
Mereka vang menjadi sampel adalak keluarga/anggota rumah
tangga masyarakat transmigran daerah Trans-AD T1 Hanurna,
Launpung Seiatan, yang berlatar belaksng etnik Jaws dan
Sanda  baik yang howmodgen maupun vang heterogen. Hal ini
didasarkan pada kenyataan bahwa elnik ini mervpakan etnik-
yang terbanvak jnmlah kepals kelaarganya (merupakan ke-
luarga mayoritas).

Eeluarga etnik Jawa--Jawa (homogen) vyang mewakili
sebagai sanpel penelitian sebanyak 20 KK, etnik
Sunda--S5unda 6 KR, etnik Jawa--Sunda 4 KK, dan etnik
Sunda--Jawa 1 KK. Masing-masing keluargs terdiri dari
Seorang suami, seorang istri, dan seorang anak. Jadi,

Junlah keseluruhan sampel adsalah 83 orang.
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TABEL T JUMLAH POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN

— ]

[ ¥ |
No. ETNIK ‘ Jumish k Jumlah \ Juwlah
! | Populasi { Sampel E Responden
1 i
| | | }
1. ‘ Jawa-Jawa ] 39 KK } 20 KK 60
i
2. \ Sunda-Sunds % 6 KK B8 KX | 18 |
| I
3. l Jawa-Sunda l 4 KK 4 KK 17 '
| | | |
4. l Sunda-Jawa 1 KK | 1 KK | 3 1
i | |
5. * Palexbang % 3 KK | —— -
{
6. | Henado | 3 KK ! —-——— ——
1 l 1
{ ] I
[Jmi.= 56 KK {Jml.= 31 KK iJnl.:93 ore]
1 1 ]
Catatan )
Palenbang : Palembang >< Jawa = 1 RK
Paleebang >< Supdas = 2 KK
¥ensndo : Menado »>< Menado = 2 EK
Menado >< Sands = 1 EK

1.7 Asumsi dan Hipotesis

Berdasarkan situasi kebahasaan secara umum di Indo-
nesia, khususnya tentang situasi kebahassan di daerah
Trans-AD II Hanura, penulis berasumsi bahwa (1) terdapat
dus bahasa atau lebih yang dipakai sebagai sarans komuni-
kasi di daerab Trans-AD 11 Hanura, (2) situasi yang
beraneka bahasa ini mengharuskan anggota nasyarakatnyva
eengetahui dan dapat memakai bahasa Indonesia sebagai

sarana komunikasi santarkelompok, dan (3) dengan adanya
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sitnasi yang beraneka bahasa tersebut akan timbul sikap

bahtasa vang berbeda-beda pada setiap anggota masyarskat

Trans-AD II Hanura.

Berdasarkan asumsi di atas, penuolis rmengajukan
beberapa hipotesiz kerja sebagsi berikut.

Hipotesis 1 Sikap bahasa masyarakst transmigran daerah
Trans—-AD I yang berlatar bhelaksng etnik
Jawa dan Sunda cenderung positif terhadap
bahasa ibunya wmasing-masing.

Hipotesis Z Kedua Jenis etnik masyarakat transmigran
daerah Trans-AD I Hanura di atss berbeds
sikap bahaéanya terhadap bahasa Indonesisa
karens faktor topik dan situassi pembicaraan.

Hipotesis 3 Rumah tangga masyarakat transmigrsn daerah
Trans-AD II yang heterogen cenderung lebih
positif sikap bahasanys terhadap bahasa
Indonesia daripada rumah tanggas yang homo-
gen.

Hipote=sis 4 Tingkat kepangkatan masvarakat transmigrsn
tidak memhedaksn sikap bahass mereks.

Hipotesis 5 Masyarakat transmigran dan pemerintah dserah
setempat (daerah Trans-AD II Hanura) telah
iknt berupavsa dalam pesmbinaan bahasa IYndo-

nesia.
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